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Namun, dalam beberapa tahun terakhir, pasar
Keywords: Strategi tradisional  ini  mengalami  tantangan  dalam
Pengembangan, Daya Saing, mempertahankan daya saingnya di tengah persaingan
Pedagang, Pasar Tradisional. pasar modern dan kemajuan teknologi yang semakin

ketat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis strategi pengembangan yang dapat
meningkatkan daya saing pedagang pasar tradisional
Merapi  Seputih Mataram. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
kuisioner dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi daya saing pedagang pasar tradisional
Merapi, antara lain infrastruktur pasar yang kurang
memadai seperti talang yang berlubang, kurangnya
promosi pasar, perubahan pola konsumsi masyarakat,
kemajuan teknologi dan persaingan dengan pasar
modern. Berdasarkan hasil analisis, beberapa strategi
pengembangan direkomendasikan, seperti peningkatan
infrastruktur pasar, pelatihan dan pendampingan bagi
pedagang untuk meningkatkan kualitas produk dan
pelayanan, penerapan strategi promosi yang efektif,
serta kerjasama antara pedagang untuk memperkuat
posisi pasar tradisional dalam memenuhi kebutuhan
konsumen lokal.

PENDAHULUAN

Pasar tradisional adalah pasar yang dikelola sederhana dengan bentuk fisik tradisional yang
menerapkan sistem transaksi tawar menawar secara langsung dimana fungsi utamanya adalah
untuk melayani kebutuhan masyarakat. Harga yang ada dipasar tradisional ini mempunyai sifat
yang tidak pasti, oleh karena itu bisa dilakukan tawar menawar (Hasanah, 2022). Bagi pembeli
dengan adanya pasar merapi yang diharapkan memberikan kepuasan saat belanja berupa kondisi
pasar tradisional lebih nyaman dan bersih, di mana tidak kumuh, kotor, bau, pengap, becek aman
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jalan menuju pasar tidak macet dan fasilitas-fasilitas bagi konsumen sudah tersedia seperti tempat
parkir yang lebih luas. Bagi masyarakat sekitar dengan adanya strategi pengembangan berupa
bangunan pasar merapi, manfaat yang diharapkan berupa kondisi lalu lintas lebih nyaman saat
melewati pasar dan tidak macet. Masyarakat sekitar juga dapat berpartisipasi dalam bisnis di sekitar
pasar untuk meningkatkan pendapatan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 20 Januari 2024 yang peneliti lakukan
kepada Pak Saji sebagai petugas pasar, bahwa Sejarah Pasar Merapi Seputih Mataram, Lampung
Tengah yaitu Pasar impres pertama kali didirikan pada tahun 1983/1984 dan dibangun kembali
oleh PT Mega CIPTA Graha pada tahun 2014-2015. Namun, PT Mega Cipta Graha belum resmi
memberikan pasar seputih Mataram kepada daerah setempat. Pasar Merapi Seputith Mataram
memiliki Luas pasar adalah 3,8 hektar. Jumlah Bangunan Pasar Merapi Seputih Mataram Lampung
Tengah yaitu:

1. Kios ukuran 4x4 M : 50 unit
2. Kios ukuran 3x4 M : 100 unit
3. Kios ukuran 3x3 M : 50 unit
4. Los ukuran 1,5x2 M : 200 unit

Pasar Merapi Seputih Mataram Lampung Tengah terletak di Jalan Raya Merapi No 483
Fajar Mataram Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung, dengan kode pos 34164.
Jumlah kios pedagang pasar yang aktif yaitu sekita 85 unit dikarenakan jumlah penurunan
peningkatan pembeli dipasar Merapi Seputih Mataram semakin menurun, penurunan minat
pembeli dipasar dikarenakan persaingan yang begitu ketat dengan pasar modern dan penjualan
melalui media sosial. Jumlah penurunan pada tahun 2021-2023 menurun hingaa 50% dari jumlah
minat pembeli pada tahun 2019-2021 sebesar 80% (sumber wawancara 20 Januari 2024 bersaman
pak Saji selaku petugas Pasar Merapi Seputih Mataram).

LANDASAN TEORI
1. Pasar Tradisional

Pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual dan pembeli dalam melakukan
transaksi jul beli. Pasar menempatkan proses formal jual beli di pusat diskusi ekonomi. Pasar
memang selalu menempati posisi central dalam perekonomian (Ariyani, 2018). Pasar tradisional
adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) termasuk kerjasama
dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki dan dikelola
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil,
modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.
2. Definisi Pengembangan

Pengembangan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu guna
memperbesar kemungkinan untuk meningkatkan kinerjanya. Jadi, usaha untuk meningkatkan
penjualan produk yang dibuat disebut pengembangan pasar. Oleh karena itu, pengembangan adalah
proses membawa perubahan atau inovasi baru untuk meningkatkan kualitas yang terus meningkat.
(Angkasawati dan Milasari, 2021).
3. Daya Saing

Daya saing adalah kemampuan atau keunggulan yang dipergunakan untuk bersaing pada
pasar tertentu. Daya saing ini diciptakan melalui pengembangan terus menerus di semua lini dalam
organisasi, utamanya disektor produksi. Bila sebuah organisasi melakukan pengembangan terus
menerus akan mampu meningkatkan kinerja (Yeni dkk., 2019).
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4. Pengertian IFAS dan EFAS

EFAS (External Factors Analysis Strategy) adalah suatu bentuk analisis strategis dari
faktor-faktor eksternal perusahaan. Analisis ini perlu dilakukan untuk mendapatkan potret peluang
dan ancaman organisasi/ perusahaan. Potret eksternal ini diperlukan untuk mengetahui tingkat
kesiapan dan kesigapan organisasi di dalam menghadapi kekuatan dan tekanan dari eksternal
organisasi/ perusahaan, lebih-lebih tekanan dari pesaing. Sedangkan pengertian Internal Factor
Analysis Summary (IFAS) adalah suatu bentuk analisis strategis dari faktorfaktor internal
perusahaan. Analisis ini perlu dilakukan untuk mendapatkan potret kekuatan dan kelemahan
organisasi/ perusahaan (Anastasia, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain kualitatif yaitu penelitian yang pusat perhatiannya
bergantung pada fenomena dengan mengumpulkan data sebanyak -banyaknya. Penelitian kualitatif
sebagai penelitian yanh dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan manfaat sebagai metode ilmiah (Masithoh dkk, 2023). Penelitian ini akan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan memahami peristiwa
yang dianggap sebagai penyimpangan sosial. Tujuan dari pendekatan deskriptif kualitatif ini adalah
untuk mengkaji dan mengklarifikasi adanya suatu fenomena atau kenyataan di masyarakat yang
mengungkapkan apakah dengan adanya Fakta-fakta saat ini dan persepsi masyarakat menentukan
masalah yang sedang terjadi. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan
indikator dari variabel variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Selain itu, operasionalisasi
variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga
dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan tepat dengan alat bantu. Populasi adalah keseluruhan
jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah pedagang toko yang ada di Pasar Merapi sebanyak 85 kios.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh
yang termasuk dalam non probability sampling. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampling jenuh ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan sangat kecil. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel (Anastasia, 2019). Penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sehingga peneliti memerlukan perangkat seperti pedoman untuk
observasi dan wawancara, kamera atau alat perekam lainnya, dan alat tulis. Selanjutnya data yang
telah diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif dengan bantuan alat analisis. Metode deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran sistematis, aktual, dan akurat tentang fakta-fakta,
karakteristik, dan hubungan antara fenomena yang diteliti. Matriks internal factor evaluation (IFE),
eksternal factor evaluation (EFE), internal eksternal (IE), dan SWOT adalah alat analisis yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) perkembangan pasar.

Karakteristik responden yang terdiri dari berbagai jenis penjualan, pendidikan, usia, dan
pengalaman berdagang menjadi faktor penting dalam survei peneliti. Responden dari berbagai jenis
distribusi memberikan wawasan berbeda mengenai tren pasar dan preferensi konsumen. Tingkat
pendidikan responden juga mempengaruhi kesadaran dan pemahaman mereka terhadap pertanyaan
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yang diajukan dalam survei. Peneliti ini menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pedagang
pasar merapi seputih mataram setelah menetapkan beberapa kriteria terlebih dahulu, seperti yang
ditunjukkan di bawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Keterangan

1. Pakaian
1 Jenis Penjualan 2. Sembako
3. Mainan
- 1. SMP
2 Pendidikan 2. SMA
1. 18-23
. 2. 24-29
3 Usia 3. 30-35
4. >35
1. 2-10
4 Pengalaman berdagang 2. 15-20

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini hanya melibatkan para petugas pasar dan pedagang pasar untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. Penyebaran kuesioner pada pedagang pasar merapi seputih mataram
dapat diliat dibawa inidilakukan dengan menyebarkan. Setiap kuesioner diberikan kepada
responden dan diharapkan agar responden dapat mengisi pernyataan-pernyataan yang diajukan
pada kuesioner sesuai dengan keadaan sebenarnya. 70 kuesioner yang disebarkan kepada pedagang
pasar merapi total kuisioner yang kembali yaitu 30 kuesioner, seluruhnya dapat diolah menjadi
data yang berguna bagi kelanjutan penelitian ini. Kuesioner yang disebarkan kepada responden,
dengan distribusi penyebaran 70 kuisioner kepedagang pasar Merapi Seputih Mataram dengan total
kuisioner kembali sebanyak 30 kuisioner. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini yaitu, alat
analisis seperti IFE, EFE, IE, dan SWOT digunakan dalam penelitian ini. Di sini ada penjelasan
dan data yang telah dikumpulkan.

Tabel 2. Kondisi Internal Pasar

Faktor Internal Bobot Rangking Bobot Total

Kekuatan

Lokasi strategis pasar tradisional. 0.19 3 0.57
Keterampilan pedagang dalam menjalankan bisnis tradisional. 0.16 3 0.48
Keanekaragaman produk dan barang dagangan 0.19 3 0.57
Jumlah 1.62
Kelemahan

Kurangnya infrastruktur yang memadai 0.13 1 0.13
Keterbatasan teknologi dan kurangnya integrasi sistem informasi. 0.13 2 0.26
Kurangnya pengetahuan tentang manajemen bisnis modern. 0.19 2 0.38
Jumlah 0.77
Total 1.00 2.39

Kondisi internal pasar berada di atas nilai rata-rata dengan skor total 2,39. Hasil ini
menunjukkan bahwa faktor internal Pasar Merapi Seputih Mataram relatif kuat dalam
memanfaatkan berbagai kekuatan yang dimilikinya. Faktor-faktor kekuatan dominan pasar
masing-masing menerima skor rata-rata sebesar 0,48 faktor kekuatan tersebut seperti lokasi yang
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strategis, ketrampilan pedagang, dan keanekaragaman pedagang dalam menjualkan dagangannya.
Untuk mengetahui posisi perusahaan secara akurat, seperti yang dilakukan oleh matriks IFES,
pertama-tama harus menghitung poin bobot (a) dan peringkat (b) faktor pada setiap faktor OT,
serta jumlah total perkalian bobot dan mengomel (c= axb). Peringkat untuk kekuatan dan peluang
adalah 3 (kuat) atau 4 (sangat kuat), dan peringkat untuk kelemahan dan ancaman adalah 1 (sangat
lemah) atau 2.

Tabel 3. Kondisi Eksternal Pasar

Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot Total
Peluang
UMKM 0.22 3 0.66
Pengembangan 0.24 3 0.72
Infrastruktur
Jumlah 1,38
Ancaman
Sepi nya minat pembeli 0.19 1 0.19
Pasar modern 0.18 2 0.36
Penjualan online 0.17 2 0.34
Jumlah
Total 1.00 2,27

Pasar Merapi Seputih Mataram saat ini pengembangan usahanya dapat dikatakan sudah
cukup maksimal dibadingkan dengan pasar sebelumnya dengan hasil total skor berbobot sebesar
2,27 maka dapat dikatakan bahwa strategi pengembangan usaha Pasar Merapi Seputih Mataram
untuk saat ini masih dalam proses pengembangan agar Pasar Merapi Seputih Mataram dapat ramai
pembeli kembali, pasalnya dengan adanya pasar modern dan kemajuan teknologi itu yang membuat
para pembeli lebih tertaik berbelanja melalui pasar modern atau online. Berdasarkan nilai skor yang
diperoleh dari peluang sendiri rata-rata sekitar 0,72 untuk itu sebaiknya para pedagang lebih bisa
mengambil peluang yang ada seperti memasarkan dagangnya melalui media social. Ancaman
terbesar yang harus dihadapi para pedagang Pasar Merapi Seputih Mataram yaitu penjualan online
seperti, shoppe, tiktokshoap, lazada dan penjulana online lainnya. Matriks IE digunakan untuk
melihat posisi dan arah pengembangan Pasar Merapi Seputih Mataram. Pemetaan posisi sangat
penting untuk memilih strategi alternatif. Matriks Internal Evaluation (IE) adalah tahap pencocokan
yang lebih lanjut dari tahap masukan. Ini menggunakan input dan dimensi, yaitu total skor faktor
internal dan total skor faktor eksternal.

Gambar 1. Analisis Faktor Strategis Internal dan Analisis Faktor Strategis Eksternal
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Berdasarkan hasil analisis faktor strategis internal dan analisis faktor strategis eksternal
diperoleh nilai total skor faktor lingkungan internal sebesar 2,39 yaitu di atas nilai rata-rata yang
berarti posisi internalnya kuat. Sedangkan nilai total skor faktor eksternal sebesar 2,27 yang berarti
pasar merapi sudah mendapatkan perkembangan yang sesuai dengan perekmbangan jaman dengan
sekarang. Hasil matriks SWOT yang dibuat saat membangun strategi WT adalah kombinasi faktor
kekuatan dan peluang dengan faktor altrenatif, yaitu: Pedagang dapat mengambil tindakan proaktif
untuk menghadapi ancaman seperti perubahan regulasi pemerintah atau persaingan di pasar
modern dengan memahami kelemahan seperti kekurangan infrastruktur atau perubahan pola
konsumen.

Tabel 4. Hasil Analisis SWOT

Strenght (S) Weakness (W)
IFAS 1. Lokasi strategis pasar | 1. Kurangnya infrastruktur
tradisional. yang memadai
2. Keanekaragaman produk | 2. Keterbatasan
dan barang dagangan teknologidan kurangnya
integrasi sistem
informasi.
EFAS
Opportunities (O) Strenght Opportunities (SO) Weakness Opportunities

1. UMKM Pedagang memanfaatkan | (WO)
2. Pengembangan peluang yang ada, seperti | Pedagang dapat menemukan
Infrastruktur pertumbuhan ekonomi lokal, | kelemahan, seperti
produk, dan jaringan | kekurangan infrastruktur
pelanggan yang kuat. modern atau keterampilan

manajemen yang buruk, dan
menemukan peluang.

Treaths (T)
1. Sepi nya minat pembeli
2. Pasar modern
3. Penjualan online

Strategi Traeths (ST)
Mempersiapkan diri dengan
datangnya ancaman seperti
persaingan modern

Strategi Weakness (SW)
Pedagang mengambil
tindakan untuk menghadapi
ancaman seperti persaingan di

pasar modern.

Selanjutnya, dari hasil analisis Matriks IFAS dan EFAS maka akan ditentukan sumbu (X,
Y). Metode untuk menemukan sumbu (X, Y) adalah dengan melakukan pengruangan antara total
faktor S dan total faktor W. Nilai Y adalah hasilnya. Setelah itu cari nilai X dengan cara melakukan
pengurangan antara jumlah total faktor 0 dengan total faktor T (Ahmad, 2020). Nilai total dari
faktor internal pada Pasar Merapi sebesar 2,39 didapat dari nilai kekuatan sebesar 1,62 dan nilai
kelemahan sebesar 0,77 sedangkan untuk nilai total eksternal pada Pasar Merapi Seputih Mataram
sebesar 2,27 didapat dari nilai peluang sebesar 1,38 dan nilai ancarnan sebsesar 0,39. Setelah
dilakukan perhitungan maka diketahui hasil dari faktor internal dan faktor eksternal. Tahap
rnenentukan titik koordinat untuk mengetahui posisi startegi pengembangan Pasar Merapi Seputih
Mataram dilihat dari hasil faktor internal dan faktor eksternal.

ISSN: 2828-5298 (online)



7574
EKOMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi

Vol.4, No.5, Juli 2025
I

Berbagai Pelnang

3. Mendukung Strategi L. Mendukung Strategi Agresif
Kelemahan Kekuatan
Internal Internal
4. Mendukung Strategi Defensif 2. Mendukung Strategi diversifikasi

Gambar 2. Hasil Analisis Diagram SWOT

Berdasarkan hasil analisis diagram SWOT dapat diperoleh sumbu X dan Y. Garis lurus
pada diagram diatas menunjukkan titik koordinasi pada posisi kuadran II. kuadran II sedang
menghadapi tantangan baru dimana Pasar Merapi Seputih Mataram sedang mengalami perubahan
situasi Pasar dimana perubahan Pasar Merapi Seputih Mataram dapat dilihat dari sepinya minat
pembeli dipasar sehingga cocok menggunakan strategi ST atau Strenght Threats untuk
mempersiapkan diri terhadap ancaman seperti persaingan modern di pasar atau perubahan
kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan regulasi pasar dengan memahami keunggulan seperti
jaringan pelanggan yang kuat atau kualitas produk yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, meningkatkan daya saing di pasar tradisional Merapi
Seputih Mataram untuk strategi yang holistik dan berkelanjutan harus diterapkan. Pertama-tama,
memperbarui infrastruktur pasar sangat penting untuk membuat pengunjung merasa nyaman dan
menarik. Ini termasuk perbaikan fasilitas, sanitasi yang lebih baik, dan aksesibilitas yang lebih
baik. Selain itu, strategi promosi dan pemasaran yang efektif diperlukan, seperti memanfaatkan
platform e-commerce, situs web, dan media sosial untuk meningkatkan visibilitas pasar secara
online. Kampanye promosi yang efektif dapat menarik lebih banyak wisatawan dan pengunjung
lokal, meningkatkan daya tarik pasar. Pelatihan dan pengembangan produk juga sangat penting
untuk meningkatkan daya saing pasar tradisional. Pedagang dapat meningkatkan kualitas dan
diversifikasi produk mereka dengan memberikan pelatihan manajemen usaha, keterampilan
pemasaran, dan pengembangan produk. Ini akan membuat pasar lebih menarik bagi pelanggan
dengan berbagai produk berkualitas. Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti institusi
pendidikan atau pihak swasta untuk menyediakan program pendampingan dan pelatihan bagi
pedagang juga dapat membantu mereka menjadi lebih baik dan lebih bersaing.
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